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Lampiran 1 Lembar Informed Consert 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 SOP Teknik Buteyko 

 

 

 

 

 

 

SOP TEKNIK BUTEYKO 

1.Pengertian  Teknik pernafasan Buteyko merupakan suatu 

metode penatalaksanaan asma yang bertujuan untuk 

mengurangi penyempitan saluran pernafasan 

dengan melakukan Latihan pernafasan dangkal  

2.Tujuan  Teknik pernafasan Buteyko bertujuan untuk 

memperbaiki pola nafas penderita asma dengan cara 

memelihara kesimbangan kadar CO2 dan nilain 

oksigenasi seluler yang pada akhirnya dapat 

menurunkan gejala asma. Metode Buteyko 

digunakan oleh penderita asma untuk mengurangi 

ketergantungan pada obat-obatan.  

Alat dan Bahan  1. Jam Tangan/ Stopwatch  

2. Stetoskop  

3.Prosedur/Langkah-

langkah 

FASE PERKENALAN/ORIENTASI 

1. Melakukan Validasi Perkenalan: 

a. Mengucapkan salam dengan penuh senyum 

dan ramah  

b. Mengingatkan nama perawat dan nama 

panggilan klien. 

2. Meningatkan kontrak tentang tindakan Relaksasi 

Pernafasan Buteyko 

3. Menjelaskan tindakan Relaksasi Pernafasan 

Buteyko dan peran     perawat sebagai pembimbing 

4. Menyatakan tujuan tindakan Relaksasi 

Pernafasan Buteyko 



5. Menyatakan waktu yang dibutuhkan untuk 

melakukan tindakan Relaksasi Pernafasan Buteyko 

6. Menyepakati bersama klien tentang tindakan 

Relaksasi Pernafasan Butevko 

7. Mengatur posisi dan menciptakan lingkungan 

yang aman bagi klien dan perawat: 

a. Mengatur posisi sesuai kebutuhan (Duduk atau 

berbaring) 

b.Meminimalisir stimulus untuk klien (suara gaduh, 

banyak       orang) 

c. Mejaga privacy klien 

d.  Menjaga jarak yang terapeutik 

8. Perawat menunjukan sikap: 

a. Empati 

b.  Tenang 

 FASE KERJA 

1. Duduk tegak pada kursi atau fowler dan 

semifowler atur posisi. 

2. Tubuh harus rileks, biarkan bahu bergerak secara 

alami. 

3. Pada tahap awal, sebagai pemanasan sebaiknya 

ambil napas terlebih dahulu sebanyak 2 kali 

Kemudianditahan, Jaludihembuskan. 

4. Setelah itu, lihat berapa lama waktu dapat 

menahan napas. 

Tujuannya adalah untuk dapat menahan napas 

selama 40-50 detik. 

5. Ambil napas dangkal selama 5 menit. Bernapas 

hanya melalui hidung, sedangkan mulut ditutup. 

6. Kemudian lakukan tes bernapas control pause. 

7. Hitung kembali waktu untuk dapat menahan 

napas 



8. Ulangi kembali "tes control pause bemafas 

dangkal-tes control pause sebanyak 4 kali 

FASE EVALUASI DAN TERMINASI 

1. Mengingatkan waktu interaksi akan berakhir 

2. Menanyakan kembali seberapa berat masalah 

yang dirasakan dan menentukan skor (1-10) setelah 

dilakukan Tindakan Relaksasi Buteyko 

3. Meminta klien untuk melakukan Relaksasi 

Pemafasan Buteyko sendiri saat asma kambuh  

4. Mengucapkan salam dengan ramah, 

sopan dan bersahabat 

 

(Kemenkes RI 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 Lembar Observasi RR 

LEMBAR OBSERVASI RR(RESPIRATORY RATE) 

Nama       : 

Diagnosa : 

 

Frekuensi Pernafasan (x/menit) 

Pas

ien 

Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

pre pos

t 

pre pos

t 

pre pos

t 

pre pos

t 

pre pos

t 

pre post 

1 28x

/m 

26x

/m 

26x

/m 

24x

/m 

24x

/m 

22x/

m  

23x

/m 

20x

/m 

22x

/m 

20x

/m 

20x/

m 

20x

/m 

2 26x

/m 

24x

/m 

25x

/m 

23x

/m 

24x

/m 

22x/

m 

22x

/m 

20x

/m 

21x

/m 

20x

/m 

20x/

m  

18x

/m 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 Lembar Observasi Saturasi Oksigen 

LEMBAR OBSERVASI  SATURASI OKSIGEN 

Saturasi Oksigen (%) 

Pasien Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4 Hari 5 Hari 6 

pr

e 

pos

t 

pre pos

t 

pre post pre post pre post pre post 

Kasus 

1 

92

% 

93

% 

92

% 

94

% 

93

% 

95 

% 

94

% 

96  

% 

96  

% 

97  

% 

97

% 

98  

% 

Kasus 

2 

93

% 

94

% 

93

% 

95

% 

94

% 

96 

% 

96 

% 

97  

% 

96   

% 

98  

% 

98

% 

99  

% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5 Lembar Observasi Keluhan Pasien  

Nama      : TN.K 

Hari ke  Sesak 

Nafas 

Wheezing Gunakan 

Otot 

Bantu 

Sulit 

Tidur 

Batuk Napas 

Cepat 

(+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) 

1 (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

2 (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

3 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

4 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

5 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

6 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

 

Nama      : NY.A 

Hari ke  Sesak 

Nafas 

Wheezing Gunakan 

Otot 

Bantu 

Sulit 

Tidur 

Batuk Napas 

Cepat 

(+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) (+) / (–) 

1 (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

2 (+) (+) (+) (+) (+) (+) 

3 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

4 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

5 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

6 (–) (–) (–) (–) (–) (–) 

 

 

 

 



Lampiran 6 Lembar Surat Survey Awal  

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7 Lembar Surat Balasan Dari RSU Haji Medan  

 

 

 

 



Lampiran 8 Ethical Clearence 

 

 

 

 



Lampiran 9 Lembar Surat Penelitian Dari RSU Haji Medan  

 

 

 

 



Lampiran 10 Lembar Surat Penelitian Dari RSU Haji Medan  

 

 

 

 



Lampiran 11 Dokumentasi Peneltian  
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